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ABSTRAK
Pada umumnya, siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam
pembelajaran tematik sehingga motivasi belajarnya menjadi rendah . Salah satu
penyebab rendahnya motivasi belajar siswa di pengaruhi oleh metode yang
digunakan oleh guru yang konvensional sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Salah satu metode yang dapat memotivasi siswa agar ingin
belajar yaitu dengan metode pemberian tugas atau metode resitasi. Tujuan
Penelitian ini yaitu (1) Mengetahui motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode pemberian tugas pada pembelajaran tematik (2) Mengetahui
apakah dengan metode pemberian tugas efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada pembelajaran tematik di SD Negeri Cilibur 02.
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan bentuk Pre-
Experimental design, pendekatan yang digunakan yaitu Kuantitatif dengan desain
penelitian yang digunakan yaitu one Group Pretest-Posttest. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Cilibur 02 sedangkan
teknik sampel dalam penelitian ini adalah Sampling jenuh. Sampel yaitu kelas V
SD Negeri Cilibur 02 yang berjumlah 35 siswa. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data hasil penelitian
mengunakan analisis deskriptif dan analisis statistik untuk menguji hipotesis
menggunakan ujiWilcoxon dan uji N-Gain.
Hasil penilitian ini adalah motivasi belajar siswa sebelum penerapan
metode pemberian tugas dengan nilai rata-rata 76,3. Sedangkan untuk motivasi
belajar setelah penerapan metode pemberian tugas dengan nilai rata-ratanya
86.Melalui uji hipotesis diperoleh nilai Sig = 0,000 < 0,005 dengan rata-rata yaitu
0,4638 berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bahwa
metode pemberian tugas efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
sebesar 46,3% sedangkan sisanya sebesar 53,7% dipengaruhi faktor lain. Dapat
disimpulkan bahwa (1)Terdapat pengaruh penerapan metode pemberian tugas
terhadap motivasi belajar karena pengaruh tersebut sebesar 86%. Maka diduga ada
sebesar 14% faktor lain yang berpengaruh terhadap motivasi belajar. Hal tersebut
diduga adalah lingkungan.(2)Penerapan metode pemberian tugas efektif
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran tematik di kelas V SD
Negeri Cilibur 02 dengan kategori sedang. (3)Selain penerapan metode pemberian
tugas terdapat faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu dari
lingkungan keluarga, peran guru , adanya cita-cita dan lingkungan teman.
Kata Kunci: Efektivitas, Metode pemberian tugas, Motivasi belajar
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha penyiapan subjek didik menghadapi
lingkungan yang mengalami perubahan yang semakin pesat yang berlangsung
seumur hidup.1 Menurut undang-undang sistem pendidikan nasional no.20
tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.2
Pendidikan berperan sangat penting dalam kehidupan, karena dengan
adanya pendidikan semua dapat mewujudkan cita-citanya serta dapat
mengembangkan suatu proses pembelajaran. Saat ini pembelajaran yang
sedang diterapkan di sekolah- sekolah yaitu pembelajaran tematik. Yang
dulunya pembelajaran yang berbasis kompetensi sekarang pendidikan di
Indonesia diterapkannya pembelajaran tematik di pendidikan Sekolah Dasar
atau pun tingkatan sederajat lainnya.
Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang
menggunakan tema dengan menghubungkan berbagai mata pelajaran.
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik yang melibatkan secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Yang bertujuan agar peserta didik
memperoleh pengalaman langsung dan dapat menemukan sendiri berbagai
pengalaman. Pembelajaran dapat terjadi dengan baik apabila siswa ikut
terlibat secara aktif di dalamnya. Dalam melibatkan siswa dalam
pembelajaran dibutukan suatu metode.
1Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2009), hlm. 12
2 Amos Neolaka dan Grace Amialia A. Neolaka. Landasan pendidikan dasar
pengenalan diri sendiri menuju perubahan hidup.(Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2017),
hlm.357.
2
Penerapan suatu metode pembelajaran harus ditinjau dari segi
kesesuaian dan keefektifannya terhadap karakteristik materi pembelajaran
serta kondisi peserta didik. Menentukan metode pembelajaran bukanlah hal
yang mudah. Tidak semua metode pembelajaran yang diterapkan dapat
meningkatkan aktivitas, minat dan motivasi peserta didik secara optimal.
Sebagian guru menggunakan metode pembelajaran yang bersifat monoton
sehingga mengakibatkan peserta didik kurang tertarik untuk mengikuti
pembelajaran terutama pembelajaran tematik serta motivasi belajarnya
menjadi rendah.
Pada umumnya, siswa SD masih mengalami kesulitan dalam
pembelajaran tematik sehingga motivasi belajarnya menjadi rendah . Salah
satu penyebab rendahnya motivasi belajar siswa di pengaruhi oleh metode
yang digunakan oleh guru yang konvensional sehingga siswa tidak terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Kebanyakan siswa pada saat pembelajaran
tidak memperhatikan saat guru menjelaskan. Pembelajaran yang masih
berpusat pada guru mengakibatkan siswa kurang terlibat aktif dalam proses
belajar. Serta kurang bervariasinya metode mengajar yang digunakan juga
mengakibatkan siswa tidak memiliki motivasi belajar. Dan itu membuat siswa
menjadi pasif dalam pembelajaran.
Siswa yang dalam pembelajaran mendapatkan prestasi yang rendah itu
bukan disebabkan karena mereka kurang kemampuannya. Tetapi salah satu
penyebabnya juga karena mereka kurang termotivasi untuk belajar sehingga
itu dapat mempengaruhi prestasinya. Agar siswa termotivasi untuk belajar
guru harus bisa kreatif dalam proses pembelajarannya. Seperti guru harus
menggunakan suatu metode yang dapat mempengaruhi minat siswa untuk
belajar.
Metode yang digunakan guru sangat berpengaruh dalam
meningkatkan motivasi dan tercapainya kenyamanan siswa dalam belajar.
Metode pembelajaran yang melibatkan keikutsertaan siswa dalam proses
pembelajaran harus disesuaikan sehingga siswa akan lebih mudah
memahami materi pembelajaran. Salah satu metode yang bisa membuat anak
3
menjadi aktif dalam pembelajaran serta termotivasi untuk belajar adalah
metode resitasi. Dimana peserta didik dapat menggali informasi dan
mengembangkan pengetahuan yang ada secara mandiri melalui latihan dan
pelaksanaan tugas yang diberikan guru.
Berdasarkan observasi dengan guru kelas V, mengatakan bahwa
siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang
kurang tetapi juga dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga
siswa tidak berusaha mengembangkan kemampuannya. Kebanyakan siswa
kurang menguasai materi pembelajaran tematik juga disebabkan karena siswa
memperoleh materi dengan mendengarkan penjelasan dari guru, membaca,
dan mengikuti yang diucapkan guru. Selain itu, siswa mempelajari materi di
kelas saja mereka tidak mau mengulaskan kembali kalau tidak ada tugas.
Banyaknya materi pelajaran lain yang diterima oleh siswa membuat
siswa kesulitan dalam mengingat materi yang dipelajari sehingga siswa akan
terbebani serta tidak mau belajar ketika sudah dirumah . Sebagai seorang guru
harus dapat memotivasi siswa agar mereka mau belajar lagi. Dengan begitu
guru memerlukan suatu metode yang dapat meningkatkan motivasi belajar.
Metode itu sangat bermacam-macam ragamnya, guru harus mampu
menyesuaikan metode yang digunakan dalam pembelajaran.
Salah satu metode yang dapat memotivasi anak agar ingin belajar
yaitu dengan metode pemberian tugas atau metode resitasi. Dengan
menggunakan metode tersebut anak akan mengulas kembali materi yang
didapat disekolah dan adanya motivasi untuk belajar. Dengan begitu siswa
tidak akan mengalami kesulitan lagi, apabila mereka mengalami kesulitan
pun mereka akan membaca ataupun mengulas kembali apa yang telah mereka
dapatkan dari penjelasan guru.
Metode pemberian tugas adalah suatu cara yang dilakukan guru, baik
di kelas maupun di luar kelas dalam meningkatkan kualitas belajar siswa
dengan memberikan tugas-tugas terintegrasi yang lebih luas dari pekerjaan
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rumah.3 Dengan begitu diharapkan penerapan metode pemberian tugas ini
dapat memotivasi siswa agar ada kemauan untuk belajar. Sehingga mereka
dapat mengatasi kesulitan dalam pembelajaran tematik.
Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti
secara lebih mendalam dan menyeluruh tentang efektivitas penerapan metode
pemberian tugas terhadap motivasi belajar dalam pembelajaran tematik di
kelas V SD Negeri Cilibur 02 Kabupaten Brebes.
B. Definisi Operasional
Untuk mempermudah menafsirkan judul “Efektivitas Penerapan
Metode Pemberian Tugas Terhadap Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran
Tematik di kelas v SD Negeri Cilibur 02 Kabupaten Brebes” . Maka
diperlukannya penjelasan tentang beberapa istilah agar terhindar dari
kesalahpahaman sebagai berikut :
1. Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya efek(akibatnya,
pengaruhnya, kesannya),dapat membawa hasil.4Efektivitas adalah
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat
untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, menyangkut bagaimana
melakukan pekerjaan yang benar.5 Menurut Kamus Lengkap Ilmiah
Populer, efektivitas artinya ketetapgunaan, hasil guna, menunjang tujuan.6
Jadi efektivitas adalah suatu pengaruh atau efek dari sesuatu yang akan
membawakan hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Menurut
Hake tingkat efektifan itu ada tiga yaitu tinggi, sedang dan rendah.
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran dapat dikatakan efektif jika metode tersebut memberikan
pengaruh ataupun kesan atau dapat menghasilkan kesuatu perubahan yang
3Hamzah, A., & Muhlisrarini, Perencanaan dan strategi pembelajaran matematika.
(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2014), hlm 86
4 Depdikbud, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm.
219, hlm 78
5 Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1999), Edisi kedua, hlm. 20.
6 Rosnia Wati, Kamus Lengkap Ilmiah Populer,( Surabaya: Karya Ilmu, 2005) hlm.
113.
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lebih baik sehingga tercapailah suatu tujuan. Tingkat efektifan pun ada
yang tinggi, sedang ataupun rendah. Maka dengan adannya tingkatan itu
kita dapat mengetahui keefetivitasannya suatu metode pembelajaran.
2. Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas adalah suatu cara yang dilakukan guru,
baik di kelas maupun di luar kelas dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa dengan memberikan tugas-tugas terintegrasi yang lebih luas dari
pekerjaan rumah.7 Metode pemberian tugas ini bisa dalam bentuk tugas
individu ataupun tugas kelompok. Dengan diterapkannya metode
pemberian tugas ini diharapkan siswa mampu mempertanggung jawabkan
tugas yang telah diberikan untuk dikerjakan dengan sungguh-sungguh.
Diharapkan juga tercapainya tujuan dari pembelajaran tersebut. Sehingga
dengan penerapan metode pemberian tugas ini dikatakan efektif jika
sudah sesuai dengan tujuan dari pembelajaran tersebut.
3. Motivasi Belajar Siswa
Menurut Atkinson motivasi merupakan fungsi variabel tugas dan
disposisi individu untuk berusaha mencapai keberhasilan atau
menghindari kegagalan. 8 Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat
pengalaman dan pelatihan. Artinya tujuan kegiatan belajar ialah
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan,
keterampilan, sikap bahkan meliputi segenap aspek pribadi.9 Motivasi
belajar juga bisa diartikan sebagai perubahan perilaku siswa untuk
berusaha menjadi lebih baik ataupun untuk terhindar dari kegagalan agar
tercapainya suatu tujuan tertentu.
4. Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah salah satu model dalam pembelajaran
terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem
7Hamzah, A., & Muhlisrarini. (2014). “Perencanaan dan strategi pembelajaran
matematika”. Jakarta: Raja Grafindo Persada, hlm 72
8 Margaret E Bell Gredler. Penerjemah munandir Belajar dan pembelajaran,
cet2 (Jakarta: Grafindo Persada 1994), hlm. 436.
9 Ahmad Sabri, Strategi Strategi belajar mengajar dan micro TEACHING.
(Jakarta: Quantum Teaching, 2005 ),hlm. 20.
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pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual maupun
kelompok, aktif menggalai dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip
keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik.10 Pada pembelajaran
tematik ini siswa dituntun untuk aktif dalam pembelajarannnya.
Pembelajaran tematik ini, guru hanya sebagai fasilitator dan siswa harus
aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran tematik yang berpusat
kepada siswa , dimana siswa dituntut untuk aktif dalam kegiatan belajar.
5. SD Negeri Cilibur 02 Kabupaten Brebes
SD Negeri Cilibur 02 yaitu salah satu Sekolah Dasar Negeri
dibawah naungan Kementrian Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia. SD Negeri Cilibur 02 berlokasi di Desa Cilibur
Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah,
yaitu:
1. Bagaimana motivasi belajar siswa sebelum penerapan metode pemberian
tugas pada pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri Cilibur 02
Kabupaten Brebes?
2. Bagaimana motivasi belajar siswa setelah penerapan metode pemberian
tugas pada pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri Cilibur 02
Kabupaten Brebes?
3. Apakah metode pemberian tugas efektif meningkatkan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri Cilibur 02
kabupaten Brebes ?
10 Rusman, Model Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru.( Jakarta Raja Grafindo Persada.2013), hlm 65.
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D. Tujuan
Sejalan dengan rumusan masalah diatas. Tujuan Penelitian ini yaitu
sebagai berikut
1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa sebelum penerapan metode
pemberian tugas pada pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri
Cilibur 02 Kabupaten Brebes.
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa setelah penerapan metode
pemberian tugas pada pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri Cilibur
02 Kabupaten Brebes.
3. Untuk mengetahui apakah dengan metode pemberian tugas efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran tematik di kelas
V SD Negeri Cilibur 02 Kabupaten Brebes.
E. Manfaat Penulisan
1. Secara Teoris
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
terhadap dunia pendidikan, khususnya tentang pengaruh metode resitasi
terhadap motivasi belajar pada pembelajaran tematik
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil pembahasan skripsi ini dapat menambah ilmu
pengetahuan penulis dan juga dapat mewujudkan sebuah karya ilmiah
untuk memenuhi tugas akhir. Selain itu sebagai langkah untuk
melatih dan menerapkan praktek tulis menulis agar bisa menjadi
budaya keseharian yang nantinya sangat bermanfaat dikemudian hari.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan atau masukan
dalam rangka efektivitas penggunaan metode resitasi terhadap
motivasi belajar dalam pembelajaran tematik di SD Negeri Cilibur 02
untuk tahun – tahun berikutnya yang lebih baik.
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c. Bagi Guru
Kajian penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk
melaksanakan kebijaksanaan dalam meningkatkan motivasi belajar
dalam pembelajaran tematik terutama yang terkait dalam pemberian
tugas – tugas kepada sisiwa serta tanggung jawab siswa dalam setiap
tugas yang diberikan oleh guru.
d. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Purwokerto sebagai bahan masukan dan sumbangan
pemikiran untuk tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka atau pola pokok
yang menentukan bentuk skripsi. Disamping itu, sistematika merupakan
himpunan pokok yang menunjukan setiap bagian dan hubungan antara
bagian–bagian skripsi tersebut. Untuk mempermudah dalam penyusunan,
maka skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu:
Pertama memuat bagian awal atau hal formalitas yang meliputi: Halaman
Judul, Halaman Pernyataan Keaslian, Halaman Pengesahan, Nota Dinas
Pembimbing, Abstrak, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata
Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, dan Daftar Lampiran.
Kedua memuat bagian inti terdiri dari lima bab antara lain : Bab Satu
Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional,
Rumusan Masalah, Tujuan dan manfaat penelitian, dan Sistematika Penulisan
Skripsi.
Bab Dua berisikan Landasan Teori, memuat kerangka teori yaitu tentang
efektivitas penerapan metode pemberian tugas terhadap motivasi belajar siswa
pada pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri Cilibur 02 Kabupaten Brebes
yang meliputi motivasi belajar, metode pemberian tugas, dan pembelajaran
tematik. Ada kerangka pustaka, dan rumusan hipotesis.
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Bab Tiga memuat metode penelitian meliputi jenis penelitian, Tempat
dan Waktu Penelitian , Populasi dan Sampel Penelitian, Variabel dan Indikator
Penelitian, Pengumpulan Data Penelitian dan Analisis Data.
Bab Empat berisi tentang bab yang mengurai Hasil Penelitian yang
meliputi Penyajian Data, analisis data dan pembahasan data mengenai
efektifitas penerapan metode pemberian tugas terhadap motivasi belajar siswa
pada pembelajarn tematik di kelas V SD Negeri Cilibur 02 Kabupaten Brebes.
Bab Lima bab Penutup yang terdiri dari: kesimpulan dan saran. Bagian






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut
1. Nilai rata-rata motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Cilibur 02
sebelum penerapan metode pemberian tugas 76,4. Nilai rata-rata motivasi
belajar siswa kelas V SD Negeri Cilibur 02 setelah penerapan metode
pemberian tugas 86. Ini menunjukan bahwa motivasi belajar siswa
setelah penerapan metode pemberian tugas mengalami peningkatan
motivasi belajar dari nilai pretest ke nilai posttest. Dengan rata rata
peningkatannya sebesar 18.00 dengan sum of Ranks adalah sebesar
630.00. Dengan demikian penerapan metode pemberian tugas ini
berpengaruh terhadap motivasi belajar karena dari nilai pretest dan postest
ada peningkatan.
2. Adanya perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar sebelum dan
sesudah perlakuan dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0.000 < 0,05 maka
kesimpulannya penerapan metode pemberian tugas efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Cilibur
02.Tingkat efektivitas penerapan metode pemberian tugas untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil perhitungan dapat diperoleh
rata-rata yaitu 0,4638 artinya efektivitas penerapan metode pemberian
tugas berada pada kategori sedang. Dengan Nilai rata-rata tersebut
menunjukan bahwa motivasi yang dipengaruhi dengan metode pemberian
tugas sebesar 46,3% sedangkan sisanya sebesar 53,7% dipengaruhi faktor
lain.
3. Faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa selain
pemberian tugas yaitu dari faktor lingkungan keluarga, peran guru,
adanya cita-cita dan lingkungan teman. Karena pengaruh metode
pemberian tugas terhadap motivasi belajar sebesar 86% . Maka diduga
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ada sebesar 14% faktor lain yang berpengaruh terhadap motivasi belajar.
Hal tersebut diduga adalah lingkungan.
4. Penerapan metode pemberian tugas efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa dapat dilihat dari keberhasilan dalam penerapan metode
pemberian tugas untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu sebagai
berikut: (1) Adanya peningkatan dari hasil pretest dan posttest angket
motivasi belajar. (2) Pada saat proses belajar di kelas siswa merasa senang,
semangat, dan terlihat tidak merasa bosan, sehingga siswa dapat
menyelesaikan tugas tepat waktu karena tugas kelompok dikerjakan
secara bersama-sama. Serta pada saat pemberian tugas individu, siswa
dapat mengumpulkan tugas tepat waktu. Dan (3) Siswa mempunyai rasa
ingin tahu tinggi ini bisa dilihat dari siswa yang saling mengeluarkan
pendapat dan aktif dalam berdiskusi.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberi saran sebagai
berikut :
1. Bagi guru diharapkan penelitian ini menjadi bahan informasi agar lebih
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan berbagai variasi metode
dalam pembelajaran .
2. Bagi siswa diharapkan penelitian ini siswa mendapatkan pengetahuan
serta diharapkan juga bisa terus-menerus belajar baik disekolah atau
dirumah dan semangat dalam belajar .
3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bekal pengetahuan
sebagai calon pengajar yang akan menerapkannya di dalam ruang lingkup
yang lebih luas kedepannya.
C. Keterbatasan Penelitian
Karena adanya pandemi COVID-19 waktu yang digunakan peneliti
terbatas. Dan pembelajaran dilakukanpun hanya sebentar sehingga waktu
yang digunakan hanya untuk kepentingan kelengkapan data penelitian.
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Apabila ada penelitian lain yang serupa namun memiliki waktu yang lebih
banyak, hasilnya akan lebih akurat.
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Cilibur 02 Kec. Paguyangan Kab.
Brebes karena kondisi COVID-19 ini sehingga pelaksaanaan pembelajaran
dengan menerapkan pemberian tugas ada 2 yaitu tugas kelompok yang
diberikan dikelas dan tugas individu yang diberikan tidak berada di kelas
tetapi dirumah siswa masing-masing. Pada saat pelaksanaan metode
pemberian tugas secara individu pun peneliti tidak dapat melihat secara
langsung siswa hanya meminta bantuan orang tua untu k mengawasi anak-
anaknya dalam mengerjakan tugas individu.
Dalam penelitian ini materi pembelajaran tematik yang dipilih untuk
menggunakan metode pemberian tugass dibatasi yaitu pada tema 3 “Makanan
sehat”, subtema 1 (Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? ) yaitu
pembelajaran kedua. Dengan materi pembelajaran tentang iklan dan unsur-
unsurnya. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah motivasi belajar
siswa dengan menggunakan metode pemberian tugas. Apabila ada penelitian
lain yang serupa namun materi dan tempatnya berbeda kemungkinan hasilnya
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